BABII

ABORSI MENURUT HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM

A. Pengertian Aborsi

Abori berasal dari kata latin yaitu Abortus yang berarti keguguran atau

pengguguran kandugan sebelum waktunya.

Aborsi menurut kamus bahasa Indonesia aborsi adalah pengguguran

kandungan dengan dua hal :

1. kriminalis aborsi yang dilakukan dengan sengaja karena suatu
alasan dan bertentangan dengan undang-undang yang berlaku.
2. legal aborsi yang dilaksanakan dengan sepengetahuan pihak yang

1
berwenang .

Sedangkan menurut istilah, abortus mengandung beberapa pengertian

diantaranya :

1. Menurut Sardika Ginaputra (fakultas kedoteran UI), abortus
adalah pengertian kehamilan atau hasil konsepsi sebelum janin
dapat hidup diluar kandugan’.

2. Menurut M. Jusuf Hanfiah, abortus adalah berakhirnya kehamilan

sebelum usia dua puluh dua (22) minggu’.

" http://kbbi.web.id/aborsi
? Masiful Zuhdi. Masail fighiayah. Cet. 10.h.18.
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3. Menurut Kenneth J. Leveno, abortus adalah pelahiran janin-
noenatus yang beratnya kurang dari 500 gram atau berada dalam
terminasi dua puluh (20) minggu®.

4. Menurut Prof. Dr. Ida Bagus Gde Manuaba bahwa aborsi adalah
proses pemberhentian kehamilan sebelum umur janin 28 (dua
puluh delapan) minggu atau berat janin 1.000 gram’.

5. Menurut Dr. Ibrahim Ibnu Muhammad Qasim Ibnu Muhammad
Rahim. Abortus di dalam Islam secara etimologi adalah (=leal/
Lliul, Secra Terminologi adalah keluarnya janin dari rahim dalam
kurun waktu empat (4) bulan®.

6. Menurut Abd al-Qadir Manshur, abortus adalah menggugurkan
kandungan yang masih belum sempurna atau yang masih berusia
prematur7.

7. Menurut tim medis aborsi diartikan sebagai keluarnya hasil
konsepsi (pembuahan) sebelum usia kehamilan dua puluh minggu

atau lima bulan dengan berat kurang dari 500 gram®.

3 M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran & Hukum Kesehatan, (Jakarta: Penerbit
Buku Kedokteran EGC, 2007), 107.

* Kenneth J. Leveno et al, (Braham U. Pendit), edisi 21, Obstetru William Panduan Ringkas,
(Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2004), 54.

> Ida Bagus Gde Manuaba, Penuntun Kepanitraan Klinik Obstetri dan Ginekologi, edisi 2,
(Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2000), 250

% Ibrahim Ibnu Muhammad Qasim Ibnu Muhammad Rahim, A/-ahkamul Al-Ijhad..., 77.

7 Abd Qadir Mansur, Buku Pintar Figih Wanita, (Muhammad Zaenal Arifin), (Jakarta: Zaman,
2009), 113.

¥ Dewan Redaksi Majalah Perspektif, Perspektif; Vol XXII No. 2, (2011), 137.
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Oleh sebab itu aborsi mengandung unsur-unsur sebagai berikut :

1. Pengeluaran hasil konsepsi janin dari rahim, yaitu suatu proses
keluarnya janin yang telah ada dalam rahim ibu.

2. Sebelum waktunya, yaitu pengeluran terjadi pada masa janin
belum dapat lahir secara ilmiah’.

B. Sejarah Aborsi

Aborsi adalah indiologi untuk membatasi pertumbuhan penduduk dan
pembatasan keturunan. Pada akhir abad ke-18 Masehi, berkembang sebuah
pemikiran di Eropa yang di pelopori oleh pendeta bernama Thomas Robert
Malthus, dia berpendapat bahwa pertambahan populasi penduduk yang
begitu pesat dari 2, 4, 8, 16, 32........ dan seterusnya, sedangkan data devisa
negara hanya dapat mencukupi antara 2, 4, 5, 6, ...... dan seterusnya. Oleh
karena itu, negara terancam kelaparan bila hal ini terus berkelanjutan, maka
ia mengajak kepada pembatasan keturunan dengan jalan memakai gaya
hidup rahib (tidak menikah), atau mengakhiri proses perkawinan sampai

populasi penduduk tidak bertambabh.

Teori Malthus diikuti oleh masa berikutnya, tetapi dengan menggunakan
alat-alat pembatasan keturunan. Teori ini berkembang di Amerika. Pada
awalnya mendaptkan protes dan pertentangan keras hingga terjadi perang

dunia pertama tahun 1914-1918 Masehi, lalu berubahlah presepsi masyarakat

’ Nur Fadilah, Tinjawan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Aborsi Oleh Wanita Akibat
perkosaan, Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Ahwal Al-Syakhsiah, (Surabaya, 2005).
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setelah masuknya wanita kelapangan kerja dan buruh. Berangkat dari sinilah

berkembang beranekaragam alat pencegah kehamilan.

Pada tahun 1942 terbitlah pembatasan keturunan di Amerika dan hal
tersebut mendapat dukungan hangat dan respon positif masyarakat sehingga
diadakan berbagai seminar dan dibagikan berbagai selebaran tentang anjuran
penggunaan alat pembatasan keturunan demi mengantisipasi pelonjaknya
angka pertumbuhan penduduk sehingga pada tahun 1964 menjadi undang-
undang resmi dan diikuti oleh berbagai negara lainnya, termasuk negara-

.10
negara muslim.

Pada tahun 1973 Supreme Court Of united sate menuilis suatu keputusan
yang mengesampingkan semua Undang-undang negera bagian. Keputusan ini
menekankan pada konstitusi yang menjamin kebebasan orang untuk
memilih. Keputusan Wide dan Bolton menyatakan bahwa wanita
mempunyai hak untuk memilih melakukan aborsi di seluruh Amerika Serikat
dengan kurun waktu 12 (dua belas) minggu dan dilakukan oleh dokter yang
telah mendapatkan izin peraktek, sedangkan dalam waktu 13 (tiga belas)
minggu hingga 24 (dua puluh empat) minggu, negara bagaian dapat dapat
mengatur prosedur hanya untuk hal-hal penting yang melindungi hidup ibu.
Keputusan tersebut menjelaskan bahwa setiap orang dapat melakukan aborsi
dengan alasan apapun sepanjang kehamilan 6 (enam) bulan pertama. Setelah

6 (enam) bulan pertama negara bagian dapat menentukan atau melarang

' Abu ubaidah yusuf bin Mukhtar as Sidawi, Figih Kontemporer Berdasarkan Dalil dan Kaidah
Ilimiyah, (Gresik : Al Furgon Al Islami, 2014), 339.
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aborsi, sehingga bagi dokter dan pelaku yang melanggar ketentuan tersebut

dapat diberikan hukuman oleh negara''.

C. Jenis-jenis Aborsi

Aborsi memiliki berbagai jenis. Hal ini dilihat dari bagaimana tindakan
aborsi terjadi, aborsi dilihat dari keadaan terjadinya dibagi menjadi dua,

yaitu12 :

1. Aborsi sepontan atau disebut dengan miscarriage : aborsi ini
terjadi disebabakan mekanisme alamiah sehingga terjadinya hasil
konsepsi yang abnormal.

2. Aborsi buatan atau disebut dengan abortus provocatus : aborsi ini
terjadi akibat intervensi tertentu yang bertujuan mengakhiri
proses kehamilan, yaitu' :

a. Aborsi buatan menurut kaidah ilmu abortus provocatus
artificialis atau abortus therapeuticus adalah aborsi yang
dilakukan dengan indikasi kepentingan ibu, misalnya :
penyakit jantung, hipertensi esensial dan karsinoma
serviks. Keputusan ini ditentungkan oleh tim ahli yang
terdiri dari dokter ahli kebidanan, penyakit dalam dan

pisikiatri atau pisikolog.

' Persis Mary Hamilton, Dasar-dasar Keperawatan Maternitas, edisi 6, (Jakarta : Buku
Kedokteran EGC, 1995), 62

2 M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran..., 107.

" IKAPI, [lmu Kesehatan Reproduksi : Obstetri Patalogi, edisi 2, (Jakarta: Buku Kedokteran
EGC, 2003), 2
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b. Abortus buatan kriminal atau abortus provocatus
criminalis adalah pengguran kehamilan tanpa alasan medis
yang sah atau oleh orang tidak berwenang atau dilarang
oleh hukum, sebelum melakukan aborsi kriminal
seharusnya pelaku harus memperhatian aspek hukum dan
akibat dari perbuatannya, seperti :

e Infeksi
e Infertilitas skunder

e kematian
Prilaku aborsi di lihat dari waktu kejadian ada tiga jenis, yaitu'* :

1. Aborsi dini terjadi pada minggu ke dua belas gestasils. Aborsi
akan dilakukan dilatasi servik dengan laminaria tent atau sonde
pendilatasi dengan cara tube kecil dimasukan kedalam uterus dan
dipasangkan penghisap pada tube sehingga isi uterus keluar. Hal
ini biasa dilakukan pada kelinik rawat jalan atau anestesi lokal.

2. Aborsi interim terjadi pada usia ke tiga belas hingga enam belas
minggu gestasi.

3. Aborsi akhir terjadi pada usia ke enam belas minggu atau lebih

pada gestasi.

' persis Mary Hamilton, Dasar-dasar Keperawatan Maternitas, edisi 6..., 306
> Gestasi adalah periode waktu bayi berada di dalam rahim. Lama penuh periode gestasi adalah
antara 38 dan 42 minggu (dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir/ HPMT).
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Semakin tinggi usia gestasi maka semakin besar resiko yang akan
ditanggung oleh pelaku aborsi. Hal ini disebabkan pembetukan gestasi yang

sangat cepat.

Tindakan aborsi semakin meniggkat dengan tingginya perbuatan seks
bebas. Sehingga kehamilan yang tidak diingikan (KTD) semakin tinggi
sedangkan tingkat kebehasilan aborsi sangatlah kecil jika tidak dilakukan
oleh orang yang profesional dan tidak menggunakan bahan yang standar.
Sehingga presntase angka kematian ibu hamil setiap tahun semakin tinggi.
Program konseling yang dilakukan beberapa tahun terakhir sebelum
melakukan aborsi sangatlah penting. Hal ini dapat mengurani angka

kematian ibu hamil atau bagi wanita yang kehamilannya tidak diinginkan.

D. Hukum aborsi dilihat dari Hukum Positif

Pelaku aborsi yang tidak sesuai hukum akan diganjar dengan hukuman

sesui dan ini telah dijelaskan di dalam KUHP sebagai berikut :

1. Barang siapa yang segaja memberi obat kepada wanita atau
menyuruh untuk menggurkan kandungannya maka akan dijerat
dengan hukuman maksimal 4 tahun penjara dan ini ada di pasal
299 KUHP.

2. Wanita yang sengaja merampas nyawa anakanya setelah
melahirkan maka akan dijerat dengan hukuman maksimal adalah 7

tahun penjara dan ini dijelaskan dalam KUHP Pasal 341.
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3. Wanita yang sengaja menggurkan kandungannya, mematikan
kandungannya atau menyuruh orang lain melakukannya akan
dijerat dengan hukuman maksimal 4 tahun penjara.

4. Seseorang yang menggugurkan kandungan tanpa seizin wanita
tersebut akan dijerat hukuman maksimal 12 tahun penjara dan jika
wanita tersebut meninggal akan dijerat dengan hukuman
maksimal 15 tahun penjara dan ini dijelaskan dalam Pasal 347
KUHP

5. Seseorang yang menggugurkan kandungan dengan seizin wanita
tersebut akan dijerat dengan hukuman maksimal 5 tahun 6 bulan
dan jika wanita terbut meniggal akan dijerat dengan hukuma
maksmal 7 tahun penjara. (KUHP Pasal 348)

6. Dokter, bidan yang melakukan kejahatan di atas akan ditambah
dengan sepertiga hukumannya dan pencabutan hak kerja. (KUHP
Pasal 349)

7. Barang siapa yang melakukan aborsi yang tidak sesuai dengan
Pasal 75 Ayat 2 Undang-undang Kesahaan No36 Tahun 2009
maka akan dijerat hukuman 10 tahun penjara atau setidaknya
dendan sebesar Rp. 10.000.000.000 (sepuluh milyar) dan ini dapat
dilihat dalam Pasal 194 Undang-undang Kesehatan No 36 Tahun

2009.

Perilaku aborsi adalah salah satu dari tindak kriminalitas yang sangat

besar. Oleh sebab itu pelaku aborsi akan dijerat hukuman yang sangat berat.
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Akan tetapi dalam berbagai hal terdapat pengecualian dalam larangan aborsi

sehingga diperbolehkan, yaitu :

1. Indikasi medis

Idinkasi medis dapat dilihat dari pemeriksaan yang dilakukan oleh
dokter yang telah mendaptkan izin resmi pemeriksaan, jika mendapatkan
gejala yang mengakibatkan kematian seorang ibu atau hal lain yang
membahayakan wanita yang hamil maka aborsi dapat dilakukan dan ini
dijelaskan dalam Pasal 75 Ayat (2) Undang-undang Kesehatan No 36

Tahun 2009.

2. Korban pemerkosaan

Tindakan aborsi bagi wanita korban pemerkosaan adalah salah
satu dari pengecualian dalam larangan aborsi. Hal ini dapat dilakukan
setelah melalui tahap konseling dan penjelaskan dari dokter yang

berwenang. (Undang-undang Kesehatan No 36 Tahun 2009 Pasal 75).

Masalah aborsi yang timbul pada saat ini adalah kehamilan tidak
diinginkan oleh wanita tersebut (KTD) seperti kasus kegagalan kontrasepsi,
kehamilan di luar nikah, kehamilan akibat perkosaan, tidak adanya layanan
KB (Keluarga Berencana), tekanan pasangan dan faktor ekonomi. Setiap
wanita memiliki hak reproduksi, yaitu hak menentukan jumlah dan waktu
kehamilan. Oleh sebab itu aborsi atas alsan non medik dianggap tindakan

melanggar hukum dan aborsi bukan salah satu cara KB di Indonesia, banyak
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wanita dengan KTD mencari pelayanan aborsi kepada tenga kerja yang tidak
terlatih dan mengguankan berbagao obat untuk menggurkan kandungannya.

Akibatnya, angka kesakitan dan kematian ibu di Indonesia menigkat tinggi.

Aborsi tidak aman menjadi ancaman kesehatan dan kehidupan seorang
wanta. Tindakan konkrit pemecahan aborsi tidak aman bagian upaya
peningkatan kualitas kesehatan reproduksi di Indonesia dan penentuan hak
reproduksi wanita. Penelitian pada negara-negara yang memperbolehkan
pelaksanaan aborsi memiliki tingkat kematian yang rendah dari pada negara-
negara yang melarang aborsi secara ketat. Indonesia diperkiraan sekitar 1- 2
juta aborsi tidak aman setiap tahunnya dan kontribusi angka kematian ibu

disebabkan aborsi tersebut 11,1 %',
E. Hukum Aborsi Dilihat Dari Hukum Islam.

Banyak orang melakukan aborsi dengan alasan-alasan yang tidak
termasuk dharurat dalam pandangan syari’at, seperti menjaga kecantikan,
belum siap memiliki anak, takut tidak bisa merawat anak dan sebagainya,
setidaknya ada 3 (tiga) keadaan dimana seorang wanita melakukan aborsi,
yaitu 17,

1. Keguguran alami
Keguguran alami disebut juga dengan abortus spontanea

yaitu proses alami yang dilakukan rahim untuk mengeluarkan

' M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran..., 108
"7 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as Sidawi, Figih Kontemporer Berdasarkan Dalil dan Kaidah
Ilimiyah, (Gresik : Yayasan Al Furqon Al Islami, 2014), 344
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janin yang tidak mungkin sempurna unsur-unsur kehidupan dan
jenis aborsi ini tidak berdosa, sebab hal ini terjadi dikarenakan

ketidak mampuan manusia. Allah berfirman :

(;Ea\‘i ’jgl‘¢,~.”:&'f}-l§/jg

(Cra))
N -

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.

1. Bukan karena alasan darurat

Mengugurkan janin dengan alasan yang tidak dharurat sangat sering
sekali terjadi, bahkan menjadi sebuah hal yang lumrah disebabkan wanita
yang hamil tidak menginginkan anak tersebut atau demi keindahan
tubuhnya dan lainnya. Padangan ulama terhadap penguguran tersebut di

bagi menjadi dua kategori :
a. Menggugurkan janin sebelum peniupan ruh.

Pendapat pertama : Mengugurakan janin sebelum peniupan ruh
hukumnya boleh. Pendapat ini dianut oleh para ulama dari mazhab
Hanafi. Dalil mereka adalh hadits Ibnu Mas’ud yang menjelaskan bahwa
sebelum empat bulan ruh belum ditiup kejanin sehingga ia dianggap

benda mati.

Pendapat kedua : Mengugurkan janin sebelum peniupan ruh
hukumnya haram. Ini adalah pendapt mauoritas Malikiyah, Al-Ghazali,

Ibnu Hajar al-Haitami. Dasar mereka adalah air mani sudah tertanam
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dalam rahim dan telah bercanpur dengan ovum sehingga siap menerima

kehidupan, maka merusak wujud ini adalah tindakan kejahatan.

b. Mengugurkan janin setelah penipan ruh

Mengugurkan jani setelah penipun ruh hukumnya haram dan para
ulama telah sepakat. Hal ini disebabkan janin tersebut telah bernyawa dan
seperti halnya dalam hadist yang di riwayatkan Ibnu Mas’ud bajwa Nabi
bersabda “ Sesungguhany salah seorang diantara kalian dikumpulkan
ciptaanya dalam perut ibunya empat puluh hari sebaga air mani,
kemudian empat puluh hari berikutnya menjadi sekerat daging, kemudian

diutus padanya seorang malaikat lalu ditiupkan ruh...”

. Sebab darurat

Hukum asal aborsi adalah haram. Namun, jika ada kondisi dharurat
menuntut aborsi maka hal tesebut akan dipertimbangkan, seperti jika
keberadaan sang janin membahayakan ibunya yang menderita penyakit

kronis maka dalam hal ini ada dua keadaan :

a. Sebelum ditiupkan ruh

Fatwa Lajnah Da’ima (lembaga riset dan fatwa Arab Saudi) No.17576
pada 1 Muharram 1416 menyatakan “ Tidak boleh mengugurkan
kandungan jika berupa gumpalan darah atau sekerat dagingn sehingga
ditetapkan oleh tim medis yang terpercaya bahwa keberadaan bayi sangat

membahayakan keselamatan ibu setelah diupayakan dengan berbagai
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tindakan untuk mengatasi bahaya tersebut”. Oleh karenanya, agar aborsi

ini boleh secara syari’at, harus diperhatikan beberapa unsur, yaitu'® :

1. Benar-benar ada penyakit yang mengancam nyawa sang ibu.

2. Tidak ditemukan cara lain unutk mengatasinya kecuali dengan
aborsi.

3. Persaksian para dokter terpercauya yang ahli di bidangnya tentang
kedua poin di atas.

4. Adanya janin yang terbukti sebagai faktor bahaya yang
mengancam ibu.

b. Setelah ditipukan ruh

Hukum aborsi setelah ditiupkan ruh kedalam janin dalam keadaan

darurat memiliki beberapa pendapat hukum :

Pertama : Hukum aborsi setelah peniupan ruh adalah haram, walaupun
janin tersebut membahayakan keselamatan ibu dan ini di anut oleh para
ulam zaman dahulu dan masa kini adalah Asy-Syaikh Al-Allamah

Muhammad ibn Shalih al Utsaimin.

Kedua : hukum aborsi setelah peniupan ruh adalah boleh, jika tidak
ada jalan lain untuk menyelamatkan nyawa ibu tersebut dengan dasar

dalil Ushul Figih'"’.

dast DS 15 Lgalarl 2y 0Bacds (p5la 13

'8 Abu ubaidah yusuf bin Mukhtar as Sidawi, Figih Kontemporer Berdasarkan ..., 344
19 1
Ibid. 349.
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Artinya : Jika dihadapkan pada dua mafsadat, maka mafsadat yang lebih
besar harus dihindari dengan cara mengambil mafsadat yang lebih ringan.

Para ulama telah sepakat bahwa aborsi yang dilakukan setelah peniupan
ruh hukumnya haram, dan bagi pelaku akan dijerat hukuman. Akan tetapi
jika aborsi tersebut adalah jalan satu-satunya untuk menyelamatkan nyawa
wanita tersebut maka maka hukum Islam telah mejelaskan untuk mengambil
yang lebih ringan yaitu aborsi guna menyelamatkan nyawa wanita tersebut,

dan ini yang telah difatwakan oleh Syekh Syiltawat™.

Inilah yang difatwakan ulama zaman sekarang di Arab Saudi pada fatwa
No. 9453 pada 29 Rabi’ul Awwal 1416 Hijriah dan hal ini selaras dengan

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 4 Tahun 2005 tentang Aborsi.
F. Hukum Aborsi Bagi Wanita Korban Pemerkosaan.

Perkosaan adalah perbuatan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
untuk memaksa seorang wanita di luar perkawinan untuk bersetubuh®'. Hal
ini sangat jelas dalam Pasal 285 KUHP*. Oleh karena itu dapat kita garis
kata-kata “Kekerasan dan di luar perkawinan”, dua hal ini sangat penting di
pahami oleh kita sebagai dasar hukum permerkosaan. Oleh sebab itu ada
pengecualian dalam aborsi bagi wanita hamil disebabkan oleh perkosaan

dengan dasar hukum Undang-undang Tahun 2009 Nomor 36 Pasal 75 Ayat

2 Muhammad Ali Albar, Musykilatil Ijhad..., 37-38.

*! Sulistiyowati Irianto, Perempuan dan Hukum : Menuju Hukum yang Berprespektif Kesetaraan
Gender, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2008), 58

* Pasal 285 : Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan mengancam seorang
wanita bersetubuh dengan dia di luar perkawinan, diancam dengan melakukan perkosaan, dengan
pidana paling lama dua belas tahun.
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(2) huruf a dan b* dan dijelaskan dengan secara spesifik dalam Peraturan
Pemerintah Tahun 2014 Nomor 61 dalam Bab IV Pasal 1 Ayat (1) dan (2)**
sehingga aborsi dapat dibenarkan dalam beberapa hal salah satunya adalah

aborsi bagi wanita hamil akibat perkosaan.

Aborsi bagai wanita korban perkosaan dapat dilakukan dengan dengan

berbagai persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu :

1. Aborsi dapat dilakukan dengan tempo 40 (empat puluh) hari dari
hari pertama dari haid terakhir.

2. Telah menjalani terapi pisikologis dengan posikolog dan
mendapatkan izin aborsi.

3. Aborsi hanya dapat dilakukan oleh dokter yang memiliki lesensi

khusus.

Islam melarang aborsi, karena hal ini sama saja dalam menghilangkan
nyawa seseorang seperti layaknya membunuh. Hal ini dapat kita lihat dalam

surah Al-Isra’ ayat 33.

S5 Gl e Wi 38 Gl 058 oy 30U NV 255 T T ks s

» Pasal 75 ayat (2) huruf b : kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma

pisikologis bagi korban pemerkosaan.
* Pasal 1 Ayat (1) : Tindakan aborsi hanya dapat dilakukan berdasarkan :

a. Idikasi kedaruratan medis.

b. Kehamilan akibat perkosaan.
Ayat (2) : Tindakan aborsi akibat perkosaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b hanya
dapat dikakukan apabila usia kehamilan paling lama berusia 40 (empat puluh) hari dihitung sejak
hari pertama haid terakhir.
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Artinya : Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar dan

Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu

melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang
mendapat pertolongan”.

Para ulama membedakan hukum aborsi bagai wanita korban perkosaan
menjadi dua, di lihat dari keadaan sebelum atau sesudah ditiupnya ruh
kedalam rahim :

a. Sebelum ditiupkan ruh

Para ulama yang mengharamkan aborsi kerena zina. Akan tetapi
jika hamil tersebut karena perkosaan maka hukum tersebut menjadi boleh
dengan alasan :

1. Karena hal itu di luar dari keingan wanita tersebut.

2. Allah telah memaafkan orang yang melakukan dosa karena
terpaksa.

3. Hal itu akan menjadi beban mental bagi ibu jika harus
mengandungnya.

Dengan tiga alasan ini ulama telah telah sepakat bahwa aborsi sebelum
ditiupkan ruh diperbolehkan dengan alasan wanita tersebut adalah korban
perkosaan®.

b. Setelah ditiupkan ruh

Para ulama sepakat Aborsi setelah ditiupkan ruh adalah haram

hukumnya, begitu juga jika wanita tersebut adalah korban perkosaan. Hal

ini dilandasi bahwa anak tesbut telah bernyawa, maka hendaklah wanita
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tersebut bersabar dan bertaqwa kepada Allah. Begitu juga bagi keluarga

hendaklah memberikan semangat kepada wanita tersebut. Hukum ini

bukan dilihat bertapa besar kejahatan pembunuhan terhadap nyawa®.
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